[bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc217222356]BAB III
[bookmark: _bookmark32][bookmark: METODE_PENELITIAN][bookmark: _Toc208403863][bookmark: _Toc208863493][bookmark: _Toc217222357][bookmark: _Toc201086284]METODE PENELITIAN
[bookmark: _bookmark33][bookmark: 3.1_Desain_Penelitian][bookmark: _TOC_250029]
[bookmark: _Toc217222358]3.1 Jenis Penelitian

[bookmark: _Toc217222359][bookmark: _Toc208863495]	Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2020), pendekatan kuantitatif didasarkan pada pandangan filsafat positivisme dan bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Teknik ini melibatkan pengumpulan data melalui alat ukur atau instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Filsafat positivisme meyakini bahwa suatu realitas, fenomena, atau gejala bersifat tetap, konkret, dapat diamati dan diukur, serta memiliki hubungan sebab-akibat yang jelas. Penelitian deskriptif kuantitatif menghasilkan data numerik dari sampel maupun populasi, yang kemudian dianalisis dengan metode statistik yang relevan. Pendekatan kuantitatif biasanya menggunakan kuesioner sebagai alat utama dalam pengumpulan data.
[bookmark: _Toc217222360]3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc217222361]3.2.1 Populasi
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[bookmark: _Toc208863498][bookmark: _Toc217222362]	Menurut pernyataan (Sugiyono, 2020) bahwa populasi mencakup semua komponen yang dianggap sebagai area generalisasi. Baik unit yang diteliti maupun objek yang akan diukur adalah elemen populasi. Singkatnya, populasi adalah area umum untuk objek dan subjek yang memiliki kuantitas dan fitur tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti. Populasi terdiri dari manusia dan benda alam lainnya. Selain itu, populasi mencakup semua karakteristik yang dimiliki subjek atau objek tersebut. Populasi dalam 
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[bookmark: _Toc208863499][bookmark: _Toc217222363]penelitian ini ialah seluruh karyawan di PT. Panji Anugerah Sentosa Medan. yakni berjumlah 31 Orang.
[bookmark: _Toc217222364]3.2.2 Sampel
[bookmark: _Toc217222365][bookmark: _Toc208863501]	Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2020), dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan digunakan sebagai objek penelitian. Sampel yang diambil harus dapat merepresentasikan keseluruhan populasi. Pada penelitian ini, digunakan teknik pengambilan sampel berupa sensus atau total sampling, sehingga seluruh individu dalam populasi dijadikan sebagai responden. Oleh karena itu, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 31 orang, yang merupakan seluruh karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan.
[bookmark: _Toc217222366]3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc217222367]3.3.1 Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini dilakukan di  PT. Panji Anugerah Sentosa Medan yang beralamat Di Jalan Pasar 2 Tanjung Sari Medan.
3.3.2 Waktu Penelitian
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
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[bookmark: _Toc217222368]3.4 Variabel dan Indikator
[bookmark: _Toc217222369]3.4.1 Variabel Penelitian
	Istilah “variabel” umumnya hanya digunakan dalam penelitian kuantitatif, karena pendekatan ini mengasumsikan bahwa suatu fenomena dapat dibagi ke dalam berbagai variabel. Menurut (Sugiyono, 2020), variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditentukan oleh peneliti untuk dikaji dan dianalisis. Secara konseptual, variabel dapat berupa individu, benda, atau fenomena yang memiliki perbedaan karakteristik antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, variabel dapat dimaknai sebagai karakteristik, nilai, atau atribut dari individu, objek, atau aktivitas yang memiliki perbedaan (variasi) dan dijadikan fokus kajian oleh peneliti. Adapun penjelasan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independen (X) – Menurut (Sugiyono, 2020), variabel independen dikenal juga dengan sebutan variabel stimulus, prediktor, atau antecedent. Dalam istilah bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang dianggap memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain, yakni variabel dependen. 
2. Variabel Dependen (Y) – (Sugiyono, 2020) menyebut bahwa variabel dependen juga dikenal sebagai variabel output, kriteria, atau konsekuen. Dalam bahasa Indonesia, variabel ini disebut variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh atau merupakan akibat dari perubahan pada variabel independen. 

Tabel 3. 2
Variabel Penelitian

	Variabel Independen 
	Variabel Dependen 

	(X₁) Komitmen Organisasi
	(Y) Kinerja Karyawan 

	X₂) Kepuasan Kerja
	



[bookmark: _Toc217222370]3.4.2 Indikator Penelitian

Tabel 3. 3
Indikator Penelitian
[bookmark: _Toc201086287]No
Variabel
Indikator
Skala
1
Kinerja  karyawan
(Y) adalah perbandingan antara input (faktor-faktor produksi) dengan output (hasil yang diharapkan) (Tohardi, 2012)
1.  Kemampuan
2. Meningkatkan Hasil yang Dicapai
3. Kualitas Kerja
4. Efektivitas

Skala Likert 1-5 

2
Komitmen organisasi (X1) adalah perilaku dari individu yang didasari oleh kemauan yang kuat dalam melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan (Soekidjan, 2012)
1. Kesetiaan Karyawan
2. Kemauan Karyawan
3. Kebanggan Karyawan Pada Organisasi

Skala Likert 1-5 

3
Kepuasan Kerja (X2) merupakan cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya
(Suwatno,2011:263)
1. Kesesuaian Pekerjaan
2. Kondisi Fisik Lingkungan Kerja
3. Upah dan Promosi
4. Benefit Karyawan
Skala Likert 1-5 



a. 
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b. 
5. 



c. 
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d. 
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[bookmark: _Toc217222371]3.5 Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Adapun sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Menurut (Sugiyono, 2020), data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung dari responden di lapangan, sedangkan data sekunder mencakup informasi tidak langsung seperti data dokumentasi yang relevan dengan penelitian.

[bookmark: _TOC_250028][bookmark: _Toc217222372]3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2020), terdapat beberapa metode pengumpulan data yang dapat digunakan, antara lain:
1. Wawancara (Interview) – Teknik ini digunakan jika peneliti ingin menggali informasi awal untuk menentukan fokus penelitian, terutama ketika jumlah responden masih terbatas. Wawancara dapat bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau melalui media komunikasi seperti telepon. Wawancara mencerminkan pelaporan diri serta keyakinan dan pengetahuan pribadi responden. 
2. Kuesioner (Angket) – Teknik ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dianggap efisien ketika peneliti ingin mendapatkan data dari banyak responden, khususnya jika tersebar di berbagai lokasi. Instrumen ini dapat disampaikan langsung atau secara daring melalui pos maupun platform seperti Google Form. 
3. Observasi – Teknik ini lebih terfokus dan digunakan untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, maupun fenomena alam. Observasi melibatkan proses biologis dan psikologis, khususnya dalam mengamati dan mengingat. Terdapat dua bentuk observasi berdasarkan keterlibatan peneliti, yaitu observasi partisipatif dan non-partisipatif. Sedangkan berdasarkan instrumen, dibagi menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur. 
[bookmark: _Toc217222373]3.7 Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc217222374][bookmark: _Toc208863510]	Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpul. (Sugiyono, 2020) menjelaskan bahwa tahap analisis mencakup klasifikasi data berdasarkan variabel dan jenis responden, penyusunan data dalam bentuk tabel (tabulasi), penyajian data per variabel, serta perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Pada penelitian ini, data dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.0. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan akan diuji dengan beberapa uji sebagai berikut :
[bookmark: _Toc217222375]3.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1.1 Uji Validitas
[bookmark: _Toc208863512][bookmark: _Toc217222376]	Dalam pendekatan penelitian kuantitatif, aspek penting yang harus diperhatikan dari hasil penelitian adalah validitas, reliabilitas, dan objektivitas. Validitas mengacu pada sejauh mana data yang diperoleh mencerminkan kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti. Dengan demikian, untuk memperoleh data yang valid, reliabel, dan objektif, diperlukan penggunaan instrumen yang telah terbukti valid dan reliabel. Proses ini juga harus didukung dengan pengambilan sampel yang mendekati keseluruhan populasi serta metode pengumpulan dan analisis data yang tepat (Sugiyono, 2020). 
[bookmark: _Toc208863513][bookmark: _Toc217222377]   Apabila instrumen memiliki koefisien korelasi Pearson Product Moment (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 95% dengan α = 5% maka dapat dikatakan valid. Berikut ini rumus Pearson Product Moment: 
[bookmark: _Toc217222378][bookmark: _Toc208863516][image: A black text on a white background

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc217222379]Dengan keterangan: 
[bookmark: _Toc217222380][bookmark: _Toc208863517]n = Jumlah data observasi 
[bookmark: _Toc217222381][bookmark: _Toc208863518]rxy = Koefisien korelasi 
[bookmark: _Toc217222382][bookmark: _Toc208863519]X1 = Variabel bebas 
[bookmark: _Toc217222383][bookmark: _Toc208863520]X2 = Variabel bebas 
[bookmark: _Toc208863521][bookmark: _Toc217222384]Y = Variabel terikat
[bookmark: _Toc208863522][bookmark: _Toc217222385]	Penelitian ini memanfaatkan aplikasi SPSS versi 26.0 sebagai alat bantu analisis. Untuk menguji validitas, digunakan analisis korelasi bivariate Pearson guna melihat hubungan antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan skor total dari konstruk atau variabel yang bersangkutan. Pengujian validitas didasarkan pada dua ketentuan utama: 
[bookmark: _Toc208863523][bookmark: _Toc217222386]a. Jika nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel, maka item pernyataan beserta indikator dianggap valid. 
[bookmark: _Toc217222387][bookmark: _Toc208863524]b.  Sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item dan indikator tersebut dinilai tidak valid. Adapun nilai r tabel diperoleh berdasarkan derajat kebebasan (df) yang dihitung dengan rumus n – 2. Dengan jumlah responden sebanyak 30 orang, maka df = 28. Pada tingkat signifikansi 0,05, nilai r tabel adalah 0,361.
[bookmark: _Toc208863525][bookmark: _Toc217222388]Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas
	[bookmark: _Toc217222389][bookmark: _Toc208863526]Variabel
	[bookmark: _Toc208863527][bookmark: _Toc217222390]Item Pertanyaan
	[bookmark: _Toc208863528][bookmark: _Toc217222391]R Hitung
	[bookmark: _Toc217222392][bookmark: _Toc208863529]R Tabel
	[bookmark: _Toc217222393][bookmark: _Toc208863530]Keterangan

	

[bookmark: _Toc217222394][bookmark: _Toc208863531]Kinerja Karyawan
	Saya mampu bekerja sesuai prosedur yang di tetapkan
	[bookmark: _Toc208863532][bookmark: _Toc217222395]0.823
	[bookmark: _Toc217222396][bookmark: _Toc208863533]0.361
	[bookmark: _Toc208863534][bookmark: _Toc217222397]Valid

	
	Saya sebagai karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai siklus aktivitas 
pekerjaan yang telah 
ditetapkan.
	[bookmark: _Toc217222398][bookmark: _Toc208863535]0.724
	[bookmark: _Toc208863536][bookmark: _Toc217222399]0.361
	[bookmark: _Toc208863537][bookmark: _Toc217222400]Valid

	
	Saya sebagai karyawan 
merasa bahwa kuantitas 
kerja sudah sesuai dengan 
standar yang ditentukan.
	[bookmark: _Toc208863538][bookmark: _Toc217222401]0.639
	[bookmark: _Toc217222402][bookmark: _Toc208863539]0.361
	[bookmark: _Toc208863540][bookmark: _Toc217222403]Valid

	
	Saya sebagai karyawan 
melakukan pekerjaan 
dengan hasil yang 
sempurna.
	[bookmark: _Toc208863541][bookmark: _Toc217222404]0.767
	[bookmark: _Toc208863542][bookmark: _Toc217222405]0.361
	[bookmark: _Toc208863543][bookmark: _Toc217222406]Valid

	
	Saya sebagai karyawan 
Mampumempertanggung jawabkan pekerjaan yang diberikan.
	[bookmark: _Toc217222407][bookmark: _Toc208863544]0,692
	[bookmark: _Toc208863545][bookmark: _Toc217222408]0.361
	[bookmark: _Toc208863546][bookmark: _Toc217222409]Valid

	









Komitmen Organisasi
	Saya berkomitmen tetap belajar dan menerima masukan demi kebaikan kinerja di perusahaan
	[bookmark: _Toc208863547][bookmark: _Toc217222410]0.785
	[bookmark: _Toc208863548][bookmark: _Toc217222411]0.361
	[bookmark: _Toc208863549][bookmark: _Toc217222412]Valid

	
	Saya mampu menerapkan ilmu dan keterampilan yang saya miliki secara konsisten dalam pekerjaan sehari-hari.
	[bookmark: _Toc208863550][bookmark: _Toc217222413]0.711
	[bookmark: _Toc217222414][bookmark: _Toc208863551]0.361
	[bookmark: _Toc208863552][bookmark: _Toc217222415]Valid

	
	Saya percaya diri dalam mengambil keputusan terkait pekerjaan karena pemahaman yang saya miliki.
	[bookmark: _Toc217222416][bookmark: _Toc208863553]0.786
	[bookmark: _Toc208863554][bookmark: _Toc217222417]0.361
	[bookmark: _Toc208863555][bookmark: _Toc217222418]Valid

	
	Saya bakal menjaga nama baik perusahaan dimanapun dan kapanpun
	[bookmark: _Toc208863556][bookmark: _Toc217222419]0.673
	[bookmark: _Toc208863557][bookmark: _Toc217222420]0.361
	[bookmark: _Toc217222421][bookmark: _Toc208863558]Valid

	
	Saya siap bertanggung jawab atas kinerja yang saya berikan ke perusahaan
	[bookmark: _Toc217222422][bookmark: _Toc208863559]0.811
	[bookmark: _Toc217222423][bookmark: _Toc208863560]0.361
	[bookmark: _Toc217222424][bookmark: _Toc208863561]Valid

	






Kepuasan Kerja
	Saya merasa puas dengan tanggung jawab saya di perusahaan ini
	[bookmark: _Toc208863562][bookmark: _Toc217222425]0.848
	[bookmark: _Toc208863563][bookmark: _Toc217222426]0.361
	[bookmark: _Toc208863564][bookmark: _Toc217222427]Valid

	
	Saya merasa nyaman dengan fasilitas dan sarana yang disediakan perusahaan
	[bookmark: _Toc217222428][bookmark: _Toc208863565]0.860
	[bookmark: _Toc208863566][bookmark: _Toc217222429]0.361
	[bookmark: _Toc217222430][bookmark: _Toc208863567]Valid

	
	Saya merasa gaji sudah sesuai dengan keahlian yang saya miliki
	[bookmark: _Toc217222431][bookmark: _Toc208863568]0.890
	[bookmark: _Toc217222432][bookmark: _Toc208863569]0.361
	[bookmark: _Toc208863570][bookmark: _Toc217222433]Valid

	
	Saya merasa nyaman dengan komunikasi antara atasan atau dengan rekan tim
	[bookmark: _Toc208863571][bookmark: _Toc217222434]0.640
	[bookmark: _Toc217222435][bookmark: _Toc208863572]0.361
	[bookmark: _Toc217222436][bookmark: _Toc208863573]Valid

	
	Pendapat dan masukan kami selalu didengar dalam perusahaan
	[bookmark: _Toc208863574][bookmark: _Toc217222437]0.724
	[bookmark: _Toc208863575][bookmark: _Toc217222438]0.361
	[bookmark: _Toc208863576][bookmark: _Toc217222439]Valid



3.7.1.2 Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc208863577]	Berdasarkan pandangan positivistik dalam penelitian kuantitatif menurut (Sugiyono, 2020), data dikatakan reliabel apabila hasil pengamatan yang dilakukan oleh dua atau lebih peneliti pada waktu yang berbeda terhadap objek dan data yang sama menunjukkan konsistensi. Indikator dapat diterima apabila koefisien alpha di atas 0,6. Menurut Ghozali (2013:47), suatu konstruk atau variable dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croanbach Alpha>0,6. Adapun rumus croanbach Alpha, yaitu: 
[image: A black and white text

AI-generated content may be incorrect.]
Dimana :
r₁₁	: Koefisien rebilitas instrument
k	: Jumlah butir Pertanyaan
[image: ]	: Jumlah varian butir
[image: ]	: Jumlah varian total
[bookmark: _Toc217222440][bookmark: _Toc208863578]Tabel 3. 5
[bookmark: _Toc217222441][bookmark: _Toc208863579]Hasil Uji Reliabilitas
	[bookmark: _Toc208863580][bookmark: _Toc217222442]Variabel
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Komitmen Organisasi (X1) 
	0,779
	0,6
	Reliabel

	Kepuasan Kerja (X2) 
	0,898
	0,6
	Reliabel

	Kinerja Karyawan (Y) 
	0,728
	0,6
	Reliabel



[bookmark: _Toc217222443]3.7.2 Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc208863582][bookmark: _Toc217222444]	Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai apakah model yang digunakan dalam penelitian sudah tepat dan sesuai. Sebelum menganalisis data, ada beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam model regresi linier berganda, yaitu sebagai berikut:
3.7.2.1 Uji Normalitas
[bookmark: _Toc208863583][bookmark: _Toc217222445]	Menurut (Ghozali, 2018), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual atau variabel error dalam model regresi memiliki distribusi yang normal. Pengujian ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui analisis grafik dan uji statistik. Berdasarkan (Ghozali, 2018), keputusan terkait distribusi data adalah sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc217222446][bookmark: _Toc208863584]a. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi residual tidak normal; 
[bookmark: _Toc217222447][bookmark: _Toc208863585]b. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka distribusi residual dianggap normal.
3.7.2.2 Uji Multikolinieritas
[bookmark: _Toc208863586][bookmark: _Toc217222448]	Uji multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Indikator yang biasa dipakai adalah nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Untuk mengetahui apakah penelitian tidak terjadi multikolinearitas nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,00.
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc208863587][bookmark: _Toc217222449]	Menurut (Ghozali, 2018), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi tidak mengalami ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya, atau dengan kata lain model memiliki homoskedastisitas.
[bookmark: _Toc217222450]3.8 Analisis Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Toc208863589][bookmark: _Hlk212111995]	Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen dalam model regresi. Variabel independen dilambangkan dengan X, sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan Y. Menurut (Ghozali, 2018), analisis regresi linier berganda membantu mengetahui arah serta besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis digunakan pengujian statistik Uji Regresi Linear Berganda untuk Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  PT Panji Anugerah Sentosa Medan.
	Untuk pengukurannya dengan menggunakan persamaan rumus regresi linear berganda.
	Adapun Persamaan tersebut menurut Sugiyono (2018:80) adalah sebagai berikut:
 Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ e
Keterangan:
Y = Variabel Dependen (Kinerja Karyawan)
X1 = Variable Independen (Komitmen Organisasi)
X2 = Variabel Independent (Kepuasan Kerja)
a = Konstanta
e =  Variabel Pengganggu
[bookmark: _Toc208863590][bookmark: _Toc217222451]3.8.1 Uji T
	Menguji tingkat signifikan koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui keberartian derajat hubungna antara variabel (X) dan variabel (Y) yang digunakan dengan koefisien korelasi. Adapun rumus yang digunakan seperti ditemukan oleh (Sugiyono, 2018: 206) adalah sebagai berikut:
[image: A math equation with square and square symbols

AI-generated content may be incorrect.]
Keterangan :
t =   Uji pengaruh parsial
r =   Koefisien korelasi
n =   Banyaknya data
Dengan kriteria uji
1. Penentuan hipotesis 
H0 ditolak jika t hitung > t table pada α= 0,05
H0 diterima jika t hitung < t table pada α= 0,05
Sebaliknya :
H1 diterima jika signifikan < α = 0,05
H1 ditolak jika signifikan >α= 0, 05
1. Penentuan tingkat signifikan
Tingkat pendapatan yang akan digunkaan dalam penelitian ini adalah 95% atau dengan kata lain tingkat signifikannya (alpha) sebesar 5%.
1. Penentuan kriteria uji
Penentuan kriteria uji berdasarkan pada perbandingan antara nilai t hitung yang di peroleh dengan t table. Jika nilai t hitung lebih besar dari t table maka H0 ditolak dan H1 diterima.
3.8.2 Uji F (Simultan)
[bookmark: _Toc208863592]	Uji F digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji F statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y).
[bookmark: _Toc217222452][image: ]F hitung= 
[bookmark: _Toc217222453]Keterangan:
[bookmark: _Toc217222454]R2		: Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc217222455]N		: jumlah data atau kasus
[bookmark: _Toc217222456]K		: jumlah variable independen
[bookmark: _Toc217222457]Kriteria pengambilan keputusan yaitu:
[bookmark: _Toc217222458]H1 diterima F hitung< F tabel pada α = 5%
[bookmark: _Toc217222459]H1 ditolak jika F hitung> F tabel pada α = 5%
[bookmark: _Toc217222460]3.9 Uji Koefisien Determinasi (R²)
[bookmark: _Toc208863594][bookmark: _Toc217222461]	Pendapat (Ghozali, 2018) menjelaskan bahwa koefisien determinasi atau R² menunjukkan seberapa baik model regresi menjelaskan variabilitas variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1, di mana peningkatan nilai koefisien korelasi akan diikuti oleh peningkatan nilai R². yakni Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  PT Panji Anugerah Sentosa Medan. Adapun Rumus determinasi menurut Sugiyono (2018:201) adalah: 
[bookmark: _Toc217222462]D = r2 x 100%.
[bookmark: _Toc217222463]Di mana:
[bookmark: _Toc217222464]D	=  Determinasi
[bookmark: _Toc217222465]R	=  Nilai koefisien korelasi
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